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ABSTRAK

Dedy Fadly Siregar, Nirm 010119075. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Generasi Muda Menjadi Agrosociopreneurs di Kecamatan Binjai Utara.
Tujuan pengkajian ini adalah mengetahui tingkat minat generasi muda menjadi
agrosociopreneurs. Petani saat ini tergolong usia tua yaitu >45 tahun sebesar
60,7% dengan produktivitas lebih rendah dari usia awal kedewasaan 25-37 tahun.
Sebelum seseorang memasuki usia awal kedewasaan perlu diketahui tingkat minat
generasi muda (15-24 tahun) menjadi agrosociopreneurs menggantikan petani
usia tua agar lebih produktif dan berjiwa sosial untuk saling tolong menolong
mencapai kemakmuran bersama. Pelaksanaan pengkajian dilakukan di Kecamatan
Binjai Utara, Kota Binjai pada bulan Februari sampai dengan Juli 2023. Metode
pengkajian yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dengan
menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, sementara metode analisis data
menggunakan skala likert dan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
minat generasi muda tergolong rendah dengan nilai tingkat minat 49,6%,
sementara hasil regresi linier terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi minat
generasi muda diperoleh persamaan sebagai berikut Y= 0,775 + 0.130X;+
0,274X; + 0,241X3 + 0,165X4. Uji lanjut menggunakan thiwng menunjukkan faktor
keinginan dan harapan, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga memiliki
pengaruh significant terhadap minat generasi muda menjadi agrosociopreneurs
dengan Kketentuan thiwng lebih besar dari tepel.

Kata kunci: minat, generasi muda, agrosociopreneurs



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the level of interest of the
younger generation in becoming agrosociopreneurs. Farmers are currently
classified as old age, which is >45 years by 60.7% with lower productivity than
the early age of maturity of 25-37 years. Before someone enters the early age of
maturity, it is necessary to know the level of interest of the younger generation
(15-24 years old) to become agrosociopreneurs to replace old farmers to be more
productive and socially minded to help each other achieve mutual prosperity. The
assessment was conducted in Binjai Utara District, Binjai City from February to
July 2023. The assessment method used was descriptive quantitative method using
questionnaires in data collection, while the data analysis method used Likert scale
and linear regression. The results showed that the level of interest of the younger
generation was low with an interest level value of 49.6%, while the results of
linear regression on the factors that influence the interest of the younger
generation obtained the following equation Y = 0.775 + 0.130X1 + 0.274X2 +
0.241X3 + 0.165X4. Further testing using tcount shows that the desire and
expectation factors, community environment, family environment have a
significant influence on the interest of the younger generation to become
agrosociopreneurs with the provisions of tcount greater than ttable.

Keywords: Interest, youth, agrosociopreneurs
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lonjakan permintaan pangan dunia yang berhubungan positif pada
pertumbuhan penduduk, menyebabkan supply pangan dunia yang tidak sebanding
dengan permintaan. Maltus (1798) dalam Sundari dan Sulistyowarni (2022)
menyampaikan bahwa pertumbuhan (eskalasi) penduduk akan mempengaruhi
permintaan pangan. Pemerintah di berbagai belahan dunia mengupayakan
bagaimana jumlah permintaan pangan terpenuhi secara nasional demi menjaga
ketahanan pangan dengan menciptakan terobosan-terobosan  program
pembangunan pertanian. Tidak terkecuali dengan Indonesia yang notabenenya
adalah negara yang sangat berpotensi dibidang pertanian.

Pemerintah Indonesia saat ini gencar menciptakan terobosan-terobosan
program pembangunan pertanian dengan prospek peningkatan hasil produksi serta
ketahanan pangan nasional. Beberapa diantaranya ialah 1) Peningkatan Indeks
Produksi (IP) dan ekstenfikasi; 2) Pengembangan pangan lokal; 3) Pengembangan
lumbung pangan provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa; 4) Pengembangan
pertanian presisi dan Smart Farming. Dari sekian program tersebut harus
direalisasikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang potensial seperti
pembangunan Kawasan Sentra Produksi Pangan (KSPP), Perluasan Areal Tanam
Baru (PATB), dan pembangunan 1.000 kampung hortikultura (Kampung buah,
sayuran, tanaman hias, tanaman obat) yang realistis dapat terlaksana pada suatu
kawasan.

Keberhasilan suatu program pemerintah dipengaruhi oleh Sumber Daya
Manusia (SDM) yang tersedia pada suatu kawasan. Salah satu faktor pelancar
(akselerator) dalam program pembangunan pertanian ialah keterlibatan petani
yang saling tolong antar satu sama lain (Mukti, 2020). Akan tetapi usia dan
pendidikan saat ini menjadi masalah krusial dalam kelancaran program
pembangunan pertanian karena berkaitan dengan kesiapan mental petani, dimana
petani harus siap menerima teknologi yang baru dengan produktivitas kerja yang

ekstra dan pemahaman yang memumpuni.

Usia petani Indonesia didominasi usia yang tergolong tua, dimana kondisi

ini dapat menjadi penghambat kelancaran berjalannya program pembangunan



pertanian karena mengalami penurunan produktivitas kerja dan pemahaman yang
minim. Persentase usia petani menurut data SUTAS BPS (2018) bahwa usia
petani dengan umur 45 tahun sampai >65 tahun jika diakumulasikan mencapai
60,7% dan selebihnya ialah petani dengan usia dibawah 45 tahun. Persentase
tingkat pendidikan tenaga kerja di sektor pertanian atau petani yang tidak
bersekolah sampai tamat Sekolah Dasar (SD) mencapai 66,42%, petani dengan
pendidikan Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) sebesar 16,13%, dan petani
yang lulus pada Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA) ialah 14,33%. Sehingga
petani Indonesia didominasi oleh petani dengan usia >45 tahun dengan mayoritas

pendidikan petani yang cukup rendah (Tidak sekolah & Tamat SD).

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2021) dalam Rencana Strategis
2020-2024 menegaskan Indonesia diprediksi dua puluh tahun kedepan akan
mengalami bonus demografi dimana penduduk usia muda akan lebih banyak dari
yang usia tua. Ini artinya Indonesia memiliki peluang besar (window of
opportunity) untuk memanfaatkan penduduk usia muda secara produktif dibidang

pertanian sebagai regenerasi petani golongan tua dan bentuk preventif krisis

minat generasi muda saat ini menjadi agrosociopreneurs. Agrosociopreneurs
adalah social entrepeneurs dibidang pertanian yang cenderung berkeinginan
berbagi informasi pada wirausaha pertanian lainnya disamping mencari
keuntungan ekonomi, sehingga seorang agrosociopreneurs memiliki nilai

ekonomi dan sosial.

Namun apabila generasi muda saat ini tidak dimanfaatkan atau dibekali
sedini mungkin, maka bonus demografi bisa menjadi ancaman bonus demografi
yang menjadi penghambat pertumbuhan di segala bidang khususnya roda
pertanian dimasa akan datang dimana akan mengalami stagnasi dan program-
program pembangunan pertanian tidak akan berjalan. Rentang usia 17-25 (Period
of Youth) tergolong generasi muda yang memiliki karakteristik dinamika yang
tinggi sehingga masih perlu dilakukan pembentukan lingkungan emosional yang
baik. Dan rentang usia 25-37 (The Period of Beginning of Maturity) atau periode

awal kedewasaan memiliki proses mental kuat serta tingkat produktivitas kerja



lebih tinggi dari kelas usia lainnya (Dyussenbayev, 2017). Sebelum seseorang
memasuki periode awal kedewasaan untuk menekuni suatu pekerjaan misalnya
petani atau menjadi agrosociopreneurs, sangat memungkinkan pembekalan
penumbuhan minat generasi muda dilakukan sedini mungkin secara intensif
terlebih dahulu dan sebagai bentuk preventif krisis petani di masa akan datang.
Karena pada dasarnya generasi muda berperan penting terhadap masa depan
terlebih untuk menjadi regenerasi petani yang sudah tidak produktif dalam
bekerja, sehingga program pembangunan pertanian dapat terlaksana.

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi dengan jumlah
populasi generasi muda terbanyak yang mencapai 2,6 juta jiwa yang tersebar di
seluruh kabupaten/kota (BPS, 2021). Provinsi ini juga memiliki potensi besar
dibidang pertanian yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia
(Nainggolan dan Saragih, 2022). Dengan ini Provinsi Sumatera Utara memiliki
peluang besar dalam penumbuhan minat generasi muda menjadi regenerasi petani
khususnya agrosociopreneurs untuk masa depan yang akan datang.

Satu diantara kabupaten/kota di Sumatera Utara yang memiliki potensi
dibidang pertanian dengan komoditas unggulan tanaman pangan dan buah-buahan
bahkan agrowisatanya ialah Kota Binjai. Kota ini dikenal dengan “Kota
Rambutan” dikarenakan buah rambutan di kota ini tumbuh subur dan memiliki
rasa yng khas. Kota ini juga terkenal dengan panorama agrowisata yang terletak di
Kecamatan Binjai Utara. Beberapa agrowisata yang terdapat di Kecamatan Binjai
Utara ialah Kakuta, Sawah Lukis, dan Kafe Padi Bollank yang mengolah sawah
menjadi tempat wisata dan terdapat agrowisata Kafe Keboen yang
menggabungkan konsep budidaya tanaman hias dengan konsep kuliner. Selain
potensi pertaniannya, Kecamatan Binjai Utara juga memiliki potensi generasi

muda terbanyak dari kecamatan lainnya yaitu mencapai 9.965 jiwa.

Dari berbagai potensi dibidang pertanian dan jumlah penduduk generasi
muda yang dimiliki Kecamatan Binjai Utara dapat menjadi stimulus penumbuhan
minat generasi muda menjadi social entrepreneurs dibidang pertanian yang
memiliki dampak sosial dan ekonomi pada masyarakat luas atau
agrosociopreneurs, dimana kedepannya generasi muda tersebut sekaligus menjadi

regenerasi petani dan pionir dalam program pembangunan pertanian. Perlu



dilakukan sebuah pengkajian di Kecamatan Binjai Utara untuk mengetahui tingkat
minat generasi muda menjadi agrosociopreneurs dan faktor-faktor apa yang
mempengaruhinya.  Pengkajian  yang berjudul  “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Generasi Muda Menjadi Agrosociopreneurs di
Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai” diharapkan dapat membantu pemerintah
dalam wusaha pembekalan penumbuhan minat generasi muda menjadi
agrosociopreneurs guna menciptakan regenerasi petani yang maju, mandiri,

modern.

1.2 Rumusan Masalah
Dari narasi latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1.  Berapa besar tingkat minat generasi muda Kecamatan Binjai Utara menjadi
agrosociopreneurs ?
2.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi generasi muda menjadi

agrosociopreneurs di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah dalam Kkajian faktor-faktor yang
mempengaruhi minat generasi muda menjadi agrosociopreneurs di Kecamatan
Binjai Utara Kota Binjai memiliki tujuan yaitu :
1.  Mengetahui tingkat minat generasi muda menjadi agrosociopreneurs di
Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi muda
menjadi agrosociopreneurs di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat yang akan dihasilkan dari pengkajian yang berjudul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Generasi Muda menjadi
Agrosociopreneurs di Kecamatan Binjai Utara Kota Binjai” adalah sebagai
berikut :
1.  Sebagai syarat kelulusan dan gelar sarjana terapan (S.Tr.P) di Polbangtan
Medan.



2. Sebagai bahan sumber informasi dan bahan pertimbangan pada pemerintah
dalam menentukan kebijakan yang tepat untuk meningkatkan minat generasi

menjadi agrosociopreneurs.



